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ABSTRACT

ANALYSIS OF FLOOD VULNERABILITY LEVEL IN PADANG GELAI VILLAGE,
PASEMAH KERUH WATER

Padli Yuliandra

Civil Engineering, Palembang Muhammadiyah University
padliyuliandra06@gmail.com

The flood in Padang Gelai Village, Pasemah Subdistrict, was allegedly due to the
increasing threat to the sustainability of the carrying capacity of water resources,
both surface and ground water.

This study aims to determine the level of flood vulnerability in Padang
Gelai Village, Pasemah Air Keruh District. The flood was caused by heavy rains
pouring down the area of Pasemah Air Keruh and its surroundings, causing the
Keruh river to overflow into the residents' villages.

The results showed that in the sewer, Jalan Pesemah Air Keruh, and
Lorong Mangga, Padang Gelai Village, the level of vulnerability to floods is in
the category of very prone to flooding. Based on the results of the analysis carried
out on the drainage channel, Jalan Pesemah Air Keruh, and Lorong Mangga in
Padang Gelai Village, it is no longer able to drain water due to rain intensity, so
a planned drainage channel is needed by widening the drainage system, so that it
is not prone against flooding.

Keywords: Vulnerability, Flooding, Padang Gelai Village
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INTISARI

ANALISIS TINGKAT KERAWANAN BANJIR DI DESA PADANG GELAI
KECAMATAN PASEMAH AIR KERUH

Padli Yuliandra

Teknik Sipil, Universitas Muhammadiyah Palembang
padliyuliandra06@gmail.com

.

Banjir di Desa Padang Gelai Kecamatan Pasemah air keruh disinyalir
karena meningkatnya ancaman terhadap keberlanjutan daya dukung sumber daya
air, baik air permukaan maupun air tanah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui untuk mengetahui tingkat
kerawanan banjir di Desa Padang Gelai Kecamatan Pasemah Air Keruh. Banjir
disebabkan hujan deras mengguyur wilayah Kecamatan Pasemah Air Keruh dan
sekitarnya menyebabkan air sungai Keruh meluap hingga memasuki
perkampungan warga.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada saluran pembuangan, saluran
Jalan Pesemah Air Keruh, dan saluran Lorong Mangga Desa Padang Gelai,
tingkat kerawanan bajir termasuk dalam kategori sangat rawan banjir.
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada saluran pembuangan, saluran
Jalan Pesemah Air Keruh, dan saluran Lorong Mangga Desa Padang Gelai,sudah
tidak mampu mengalirkan debit air yang disebabkan oleh intensitas hujan,
sehingga diperlukan saluran drainase rencana dengan memperlebar sistem saluran
drainase tersebut, sehingga tidak rawan terhadap banjir.

Kata Kunci : Kerawanan, Banjir, Desa Padang Gelai
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Banjir merupakan bencana alam paling sering terjadi, baik dilihat dari

intensitasnya pada suatu tempat maupun jumlah lokasi kejadian dalam setahun

yaitu sekitar 40% di antara bencana alam yang lain. Bahkan pada tempat-tempat

tertentu, banjir merupakan rutinitas tahunan. Lokasi kejadiannya bisa perkotaan

atau pedesaan, negara sedang berkembang atau negara maju sekalipun. Diantara

lokasi-lokasi tersebut dapat dibedakan berdasarkan dampak dari banjir itu sendiri.

Dampak banjir pada wilayah perkotaan pada umumnya adalah pemukiman

sedangkan di pedesaan dampak dari banjir disamping pemukiman juga daerah

pertanian yang bisa berdampak terhadap ketahanan pangan daerah tersebut dan

secara nasional terlebih jika terjadi secara besar-besaran pada suatu negara.

Hampir di setiap musim penghujan sering terjadi peristiwa bencana banjir

yang muncul dimana-mana, dengan lokasi dan tingkat kerusakan yang

ditimbulkan sangat beragam. Masalah banjir telah ada sejak manusia bermukim

dan melakukan berbagai kegiatan di dataran banjir (flood plain) suatu sungai

(Kementrian Negara Ristek dan Teknologi, 2008). Bencana banjir merupakan

kejadian alam yang sulit diduga karena datang secara tiba-tiba dengan perioditas

yang tidak menentu, kecuali daerah-daerah yang sudah menjadi langganan

terjadinya banjir. Setidaknya ada beberapa faktor penting yang menjadi penyebab

1
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terjadinya banjir di Indonesia diantaranya faktor kemiringan lereng dan ketinggian

lahan suatu daerah, faktor jenis tanah dan penggunaan lahannya, faktor kerapatan

sungai dan curah hujan yang tinggi membuat suatu daerah akan rawan bencana

banjir seperti yang terjadi di Desa Padang Gelai Kecamatan Pasemah Air Keruh.

Meluapnya air yang tidak mampu ditampung oleh sungai disebut banjir

(Purnama, 2008). Banjir dapat disebabkan oleh berkurangnya kapasitas sungai

akibat pendangkalan sungai, intensitas curah hujan yang tinggi, maupun

berkurangnya lahan terbuka hijau karena adanya alih fungsi lahan. Banjir dapat

menyebabkan kerusakan infrastruktur, sarana dan prasarana, terganggunya

aktivitas perekonomian, serta timbulnya wabah penyakit. menimbulkan kerusakan

pada bidang ekonomi, sosial, serta lingkungan.

Banjir merupakan bencana yang sering terjadi di Indonesia ditinjau dari

frekuensinya yang tercatat 108 kali atau 33,3% dari seluruh peristiwa bencana

yaitu 324 kejadian (Hamdani, 2014). Penyebab banjir di Indonesia merupakan

kombinasi antara faktor alam dan faktor manusia. Faktor alam penyebab banjir

dapat berupa curah hujan yang tinggi maupun erosi tanah pada daerah hulu yang

menyebabkan pendangkalan sungai. Faktor manusia penyebab banjir dapat

berupa pembuangan sampah di aliran sungai, membangun rumah di bantaran

sungai, maupun penebangan pohon yang dapat mengakibatkan berkurangnya

penyerapan air hujan oleh tanaman.

Kecamatan Pasemah Air Keruh terdiri atas 15 desa salah satunya desa

Padang Gelai yang termasuk kedalam Sub-DAS Air Keruh bagian hilir  dan
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hampir  seluruh wilayahnya sering dilanda banjir. Banjir yang terjadi disinyalir

akibat intensitas hujan yang tinggi pada wilayah itu sendiri dan juga berasal dari

limpasan Sub-DAS Air Keruh di bagian hulu.

Banjir merendam wilayah pemukiman Desa Padang Gelai Kecamatan

Pasemah Air Keruh Kabupaten Empat Lawang, Minggu (3/2/2019) selepas waktu

magrib sekitar jam 19.00 WIB hingga pukul 21.00 WIB, ketinggian air yang

diperkirakan lebih dari 1 meter tersebut, belum mengalami penyusutan dan belum

ada tanda-tanda akan meyurut. Informasi yang berhasil dihimpun, banjir

disebabkan hujan deras mengguyur wilayah Kecamatan Pasemah Air Keruh dan

sekitarnya sekitar jam 17.00 WIB selama 1,5 jam hingga menyebabkan air sungai

Keruh meluap hingga memasuki perkampungan warga. "Iya memang ada banjir,

karena memang tadi sore hujan deras mengguyur wilayah Kecamatan Pasemah

Air Keruh," ungkap Adi Warsito, salah seorang warga Kecamatan Pasemah Air

Keruh saat dihubungi wartawan melalui saluran telepon. Menurut Adi, banjir

tidak hanya menggenagi pemukiman warga, namun diperkirakan juga menggenagi

lahan pertanian milik warga. "Saya belum bisa memprediksi wilayah mana saja

yang terdampak banjir. Namun saat ini, sejumlah petugas Badan Penanggulangan

Bencana Daerah sudah turun ke lokasi banjir," ucapnya. Sementara itu, salah

seorang pejabat di Kecamatan Pasemah Air Keruh  Kabupaten Empat Lawang,

Ahil membenarkan adanya banjir yang menerjang kawasan pemukiman di

Kecamatan Pasemah Air Keruh. "Iya benar, ada banjir cukup besar karena sumgai

air keruh meluap akibat hujan sore tadi. Ketinggian air paling tidak setinggi lutut
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orang dewasa dan cukup deras," ungkap Ahil. Dia mengaku sudah melaporkan

kejadian ini ke Camat Pasemah air Keruh. Saat ini sebut dia, petugas BPBD sudah

turun ke lokasi bencana. "Kita masih menunggu data kongkrit kerugian akibat

bencana ini," tukasnya.

Banjir di Desa Padang Gelai Kecamatan Pasemah air keruh disinyalir

karena meningkatnya ancaman terhadap keberlanjutan daya dukung sumber daya

air, baik air permukaan maupun air tanah. Kerusakan lingkungan yang dilakukan

oleh kegiatan manusia seperti budaya masyarakat yang memposisikan sungai

sebagai tempat pembuangan (limbah industri rumah tangga dan sampah) juga

menyebabkan kondisi sungai kurang terpelihara, sehingga menyebabkan

penurunan daya dukung Sub-DAS  dalam menahan dan menyimpan air hujan.

Disamping itu penurunan keandalan layanan jaringan irigasi, menurunnya luas

sawah produktif beririgasi karena alih fungsi lahan menjadi non pertanian

(terutama untuk perumahan). Disisi lain lemahnya koordinasi, kelembagaan,

ketatalaksanaan, partisipasi masyarakat, sebagai salah satu prasyarat terjaminnya

keberlanjutan pola pengelolaan sumber daya air, masih belum mencapai tingkat

yang diharapkan karena masih terbatasnya kesempatan dan kemampuan.

Selama ini informasi mengenai data lokasi banjir masih berupa data dalam

bentuk angka-angka atau tabel yang belum dipetakan oleh Dinas Pekerjaan

Umum. Data yang masih dalam bentuk angka dan tabel dalam penyajiaannya

memang cukup mudah dibaca oleh pembaca akan tetapi data itu mempunyai

kelemahan yaitu data tersebut tidak bisa memberikan gambaran mengenai
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distribusi spasialnya. Peneliti akan mengolah data tersebut ke dalam bentuk

hitungan tingkat kerawanan bencana banjir, yang nantinya akan lebih

memudahkan pembaca dalam membaca dan memahami hasil penelitian yang telah

dilakukan.

Namun dari beberapa hal yang melatar belakangi tersebut di atas, masih

belum cukup menjadi landasan keyakinan bahwa tingkat kerawanan banjir bisa

teratasi. Maka dari itu penulis mengambil judul proposal yang berjudul “Analisis

Tingkat Kerawanan Banjir Di Desa Padang Gelai Kecamatan Pasemah Air

Keruh”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dapat di identifikasikan dampak terganggunya

kinerja saluran dan lingkungan yang mengakibatkan genangan atau banjir di Desa

Padang gelai kecamatan pasemah air keruh.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah menganalisa parameter yang utama

mengakibatkan banjir atau genangan air yang terjadi di Desa Padang Gelai

Kecamatan Pasemah Air Keruh.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk megetahui tingkat kerawanan

banjir di Desa Padang Gelai Kecamatan Pasemah Air Keruh.
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1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah:

1. Memberi informasi mengenai daerah-daerah yang berpotensi terjadi

baencana banjir di Desa Padang Gelai Kecamatan Pasemah Air Keruh.

2. Memberikan informasi tentang daerah-daerah yang aman akan bahaya

banjir di Desa Padang Gelai Kecamatan Pasemah Air Keruh.

3. Sebagai acuan terhadap penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan

kerawanan banjir.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

1. Jenis banjir yang diteliti dalam penelitian ini bukanlah banjir akibat pasang

surut air laut, melainkan jenis banjir lokal dan jenis banjir kiriman.

2. Parameter yang digunakan adalah curah hujan dan kemiringan lahan di

Desa Padang Gelai Kecamatan Pasemah Air Keruh.

1.6 Sistematika Penulisan

Bab pertama menguraikan pendahuluan yang menjadi pondasi dari setiap

karya ilmiah yang berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, maksud dan

tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian dan sistematika

penulisan skripsi.

Bab kedua berisi tinjauan pustaka landasan teori. Kajian teori menguraikan

teori yang berhubungan dengan objek penilitian melalui teori-teori yang
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mendukung serta relevan dari buku atau literatur yang berkaitan dengan masalah

yang akan diteliti dan juga sebagai sumber informasi dan referensi.

Bab ketiga berisi metode penelitian,hasil penelitian dan pembahasan.

Gambaran umum objek penelitian merupakan penyajian informasi mengenai

objek penelitian.

Bab keempat berisi hasil penelitian merupakan penjelasan penyajian data hasil

penelitian yang sudah diolah yang disajikan dalam bentuk tabel atau grafik.

Penyajian data ini disertai dengan penjelasan secara deskriptif, sehingga dapat

memperjelas sajian tabel atau grafik tersebut.

Bab kelima berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan merupakan penyajian

secara singkat apa yang diperoleh dari pembahasan serta menjawa rumusan

masalah dan saran merupakan  anjuran yang diberikan penulis kepada pihak yang

berkepentingan terhadap hasil penilitian dan berperan bagi penulis selanjutnya.
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1.7 Bagan Alir Penulisan

Gambar 1.1 Bagan Alir Penulisan

Mulai

Pemahaman Masalah

Landasan Teori

Metode Penelitian

Analisis  dan Pembahasan

Kesimpulan dan Saran
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